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MOTTO

“Tidak ada kamus untuk berfoya-foya dalam menjalani kehidupan, pemuda
yang hanya menghabiskan waktunya hanya dengan kesenangan temporal
belaka adalah pemalas yang miskin identitas, kering kreativitas dan hampa
militansi”

(Gus Maksum)
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ABSTRAK

PENCAK SILAT NAHDLATUL ULAMA PAGAR NUSA DI PONDOK
PESANTREN AL-HANIF BAGELEN, PURWOREJO TAHUN 1994 -2016 M

Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa (PSNU Pagar Nusa) adalah bela
diri yang lahir pada 27 September 1985 M di Pondok Pesantren (PP) Jombang Jawa
Timur. Bela diri ini adalah bela diri organisasi Nahdlatul Ulama yang bertujuan
sebagai pelindung Nahdlatul Ulama dan Bangsa. Tahun 1994 M PSNU Pagar Nusa
berdiri di Dadirejo, Bagelen, Purworejo oleh Kiai Khanifudin. Adapun PSNU Pagar
Nusa mulai resmi dalam lindungan PP Al-Hanif yaitu tahun 1997 M bersamaan
dengan berdirinya PP Al-Hanif. Pencak silat ini merupakan PSNU Pagar Nusa
pertama di Bagelen, Purworejo. PSNU Pagar Nusa Al-Hanif memiliki dua jenis bela
diri, yaitu bela diri tangan kosong terdiri dari jurus Pagar Nusa dan Cepat Pembelaan
Diri (CEPEDI), dan bela diri Asmaul Husna. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mendeskripsikan latar belakang berdirinya PSNU Pagar Nusa Al-Hanif, isi, dan
perkembangan  PSNU Pagar Nusa Al-Hanif. Berdasarkan pokok permasalahan
tersebut, penulis membahas dalam tiga rumusan masalah yaitu Mengapa PSNU Pagar
Nusa berdiri di PP Al-Hanif, Apa saja isi yang terkandung di PSNU Pagar Nusa Al-
Hanif, dan Bagaimana perkembangan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif tahun 1994-
2016 M.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan antropologi untuk melihat dan
mempelajari PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif dari berbagai aspek dan
perubahannya. Teori yang digunakan penulis adalah Teori  Fungsionalisme dari
Radclife Brown (1881-1955 M), menurutnya kebudayaan adalah milik bersama atau
kolektif bukan hanya milik individu. Teori ini menjelaskan bahwa kebudayaan
merupakan media untuk mengantarkan ke perkembangan sistem sosial sehingga dapat
mempengaruhi  struktur sosial yang ada. Metode yang digunakan penulis adalah
metode historis. Adapun metode ini digunakan untuk menggambarkan secara
kronologis sejarah dan perkembangan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif tahun 1994-
2016 M.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah deskripsi PSNU Pagar Nusa
Al-Hanif mulai dari latar belakang berdiri sampai dengan perkembangannya. Dilihat
dari perkembangannya PSNU Pagar Nusa Al-Hanif mengalami pasang surut dalam
perkembangannya, yang terbagi dalam beberapa periode. Periode I, tahun 1994-1997
M sebagai awal perintisan, periode Il tahun 1997-2005 M adalah masa kemajuan,
periode 1l tahun 2005-2010 M masa kemunduran, sedangkan untuk periode IV tahun
2010-2016 M masa kebangkitan. Pada periode IV Kiai Khanifudin menambahkan
alunan musik dalam latihan pencak silat.

Kata Kunci : Sejarah, Pencak Silat, Pondok Pesantren
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN!?
1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Alif| Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T te
& Tsa Ts te dan es
d Jim J Je
ha (dengan garis di
c b H bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
3 dal D de
3 dzal Dz de dan zet
J ra R er
J za Z zet
o sin S es
o syin Sy es dan ye
ol shad Sh es dan ha
ol dlad DI de dan el
b tha Th te dan ha
b dha Dh de dan ha
& ‘ain ‘| koma terbalik di atas
a ghain Gh ge dan ha
o fa F ef
] gaf Q qi
d kaf K ka
J lam L el
a mim K em
3 nun N en
3 wau W we
° ha H ha
b lam alif La el dan a

1 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987

tertanggal 22 Januari 1988.
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£ hamzah ‘ apostrop

$ ya Y ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A a
Kasrah I [
Dlammah U u

b. Vokal Rangkap

Gabungan
Tanda Nama Huruf Nama
& fathah dan ya Al adani
55 fathah dan wau Au adanu
Contoh :
e : husain
BPEN - haula
3. Maddah
Huruf
Tanda Nama L atin Nama
[ fathah dan alif AA a dengan caping di atas
(o kasrah dan ya I'| idengan caping di atas
s dlammah dan wau U | udengan caping di atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,
dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua Kkata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh :
EVEE ‘Fathimah
4 Sl 48w :Makkah al Mukarramah
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5. Syaddah
Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
W) : rabbana
J¥  :nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang “ J “ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.
Contoh:
hadd) : al- Syamsy
ZSUEN| : al- Hikmah



KATA PENGANTAR
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il gl 5 T ey

Puji syukur ke hadirat Allah swt., yang telah memberikan rahmad serta
hidayah-Nya kepada peneliti hingga saat ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa

tercurahkan kepada Baginda Rasulullah saw.

Skripsi  yang berjudul “Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa di Pondok
Pesantren Al-Hanif Bagelen, Purworejo Tahun 1994-2016 M” ini merupakan suatu
usaha penulis untuk melihat sejarah Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa yang
ada di Pondok Pesantren Al-Hanif. Banyak kendala yang peneliti hadapi, baik selama
penelitian maupun selama penyusunan. Terwujudnya skripsi ini tidak terlepas dari
doa, bantuan, serta dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segenap

kerendahan, peneliti mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua orang tua penulis, Solihun (ayah) dan Sri Wahyuni Litaningsih (ibu),
yang senantiasa memberikan doa, semangat, dan dukungan dalam penulisan
skripsi ini. Mereka yang selalu menginginkan anak-anaknya bisa sukses kelak

dikemudian hari nanti.



Adik penulis, Aditya Bagas Ramadhan yang kadang harus meminjam
handphone untuk dokumentasi. Sukses untuk menempuh sekolah ditingkat
yang lebih tinggi lagi.

Prof. Dr. K.H. Yudian Wahyudi, selaku rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta beserta jajaran rektorat. Jajaran dekanat Fakultas Adab dan limu
Budaya dan seluruh jajaran staf Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
beserta para dosen yang tidak pernah lelah berbagi ilmu kepada penulis.

Bapak Dr. Badrun, M.Si. selaku dosen pembimbing yang dengan penuh
kesabaran memberi masukan, kritik, dan saran kepada penulis demi
terwujudnya skripsi ini. Hanya doa dan ucapan terima kasih yang penulis
berikan kepada Bapak Dr. Badrun, M.Si, semoga senantiasa mendapat
balasan kebaikan dari Allah swt., atas segala pengabdiannya.

Dr. Sujadi, M.Si, selaku dosen pembimbing akademik, yang senantiasa
memberikan penjelasan untuk selalu fokus pada setiap penelitian yang akan
dikaji. Terima kasih kepada Dr. Sujadi, M.Si, yang selalu memberikan jalan
keluar untuk kami mahasiswa SKI C 2013 dalam menemui masalah
akademik.

Alumni SMP N 1 Temon angkatan tahun 2010, dan alumni Man 2 Wates
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Kawan seperjuangan, SKI C 2013, terima kasih untuk kebersamaannya dan

dukungannya. Terimakasih juga untuk Klub futsal Revisi FC.
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Pondok Pesantren Al-Hanif, Kiai Khanifudin, Bapak Murtasim, Kiai
Sutarjono selaku pimpinan PSNU Pagar Nusa Pusat Purworejo dan anggota
PSNU Pagar Nusa Al-Hanif, terimakasih atas kebesaran hati untuk
memberikan tempat penelitian bagi penulis sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas akhir ini.

Para informan, terimakasih atas informasi yang telah diberikan kepada penulis
sehingga dapat membantu menyelesaikan tugas akhir ini.

Rifai Sodiq Fatoni, Aswin Lucan, Syafrudin Azis, Ibnu Katsir, Issac Setyo,
Anindya Zulfatin Nihayah, Naffi’u Lutfi Bella Effflysa, Diah Nurulita, Okta
Cahya, Oktavia, terimakasih atas bantuan tenaga dan pikiran sehingga penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir ini.

Terima kasih atas doa, dukungan, dan bantuan dari semua pihak. Penulis
menyadari terdapat banyak kekurangan dalam skripsi ini. Maka dari itu,
penulis mengharapkan masukan dan saran dari péra pembaca demi

terwujudnya karya yang lebih baik.

Yogyakarta, 11 Desember 2017

Ardian Sofvana

NIM.: 13120101
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bela diri  merupakan gerak tubuh terencana, terarah yang
mengutamakan olah napas dan batin dengan koordinasi dan pembinaan.
yang digunakan untuk meningkatkan mental spiritualitas. Aspek bela diri
adalah terampil dalam gerak yang menjamin kesempatan atas kesiapsiagaan
fisik dan mental yang dilandasi sikap kesatria, tanggap dan mengendalikan
diri. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa macam bela diri yang dibagi
menjadi dua jenis, yaitu bela diri asli Indonesia dan bela diri asing. Bela diri
asing antara lain Karate, Taekwondo, Wingchun, Kungfu dan lain-lain.

Adapun bela diri asli Indonesia salah satunya adalah bela diri pencak silat. !

Pencak silat berasal dari dua kata yaitu pencak dan silat. Pencak, dapat
diartikan sebagai gerak dasar bela diri yang terikat pada peraturan dan
digunakan dalam belajar ataupun pertunjukkan. Adapun silat, mempunyai
pengertian bela diri yang sempurna, yang bersumber pada kerohanian yang

suci murni, guna keselamatan diri.? Pencak silat adalah sarana dan materi

1 Johansyah Lubis dan Hendro Wardoyo, Pencak Silat (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 14.

2 O’ong Maryono, Pencak Silat Merentang Waktu (Yogyakarta: Yayasan Galang,
2000), him. 5.



pendidikan untuk membentuk manusia-manusia yang mampu melaksanakan
perbuatan dan tindakan yang bermanfaat dalam rangka menjalin keamanan,
membentuk  karakteristik, mental spiritual, dan kesejahteraan bersama.
Pencak silat merupakan hasil budi daya manusia yang bertujuan untuk
menjamin keamanan dan kesejahteraan bersama yang diajarkan juga kepada

warga masyarakat yang meminatinya.?

Setiap daerah dan perguruan pencak silat mempunyai ciri khas
masing-masing yang membedakan dengan perguruan lain, baik dari aliran
ataupun  dari teknik gerakannya.* Teknik-teknik yang digunakan dalam
pencak silat beranekaragam, sepertinalnya Pencak Silat Nahdlatul Ulama
Pagar Nusa (PSNU Pagar Nusa) di Pondok Pesantren (PP) Al-Hanif
Bagelen, Purworejo. PSNU Pagar Nusa Al-Hanif Bagelen, Purworejo,
didirikan oleh Kiai Khanifudin pada tahun 1994 M. Secara umum tujuan dari
PSNU Pagar Nusa PP Al-Hanif ini sama seperti Pagar Nusa pusat, yaitu
sebagai benteng organisasi Nahdlatul Ulama dan Bangsa. Adapun tujuan
utama Kiai Khanifudin mendirikan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif adalah
untuk melestarikan pencak silat Nahdlatul Ulama, sebagai pemersatu anak

muda dan sebagai kegiatan rutin santri.®

3 Panji Oetojo, Pencak Silat (Semarang: Fakultas llmu Keolahragaan, 2000), him. 2.
4 Gugun Arief Gunawan, llustrasi Bela Diri (Yogyakarta: Insan Madani, 2007),
him. 8.
5> Wawancara dengan Kiai Khanifudin (Guru | Pencak Silat Pagar Nusa dan pengasuh
PP Al-Hanif) di PP Al-Hanif, Purworejo, pada tanggal 05 Maret 2017, pukul 17.34 WIB.



Di dalam Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) PSNU
Pagar Nusa se Indonesia (Munas Il dan Materi Pelatihan Pencak Silat
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa), PSNU Pagar Nusa mempunyai beberapa
materi jurus dalam latihan, antara lain bela diri tangan kosong, bela diri
bersenjata golok, jurus Asmaul Husna, jurus wajib Ikatan Pencak Silat
Indonesia (IPSI) tunggal dan ganda pesilat. ¢ Berbeda dengan PSNU Pagar
Nusa pusat (Ikatan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa), PSNU Pagar
Nusa di PP Al-Hanif mempunyai dua jenis dalam kegiatannya, yaitu bela
diri tangan kosong dan bela diri Asmaul Husna. Bela diri tangan kosong
terdiri dari jurus Pagar Nusa dan CEPEDI. CEPEDI (Cepat Pembelaan Diri)
adalah bela diri yang mengandalkan kecepatan melakukan beberapa gerakan
tangan kosong untuk menyerang dan membela diri. CEPEDI berasal dari
Semarang, tetapi besar dan tumbuh di Yogyakarta dengan pendekarnya
Katuri al-Asady.” Perbedaan diantara PSNU Pagar Nusa pusat dengan PSNU

Pagar Nusa Al-Hanif ini menjadi salah satu daya tarik bagi penulis.

Hal menarik lainnya dalam pembahasan ini adalah PSNU Pagar Nusa

di PP Al-Hanif merupakan PSNU Pagar Nusa pertama di pondok pesantren

6 Padepokan Pencak Silat Indonesia, Munas Il LPS NU Pagar Nusa (Jakarta:
Pimpinan Pusat, 2001), him. 154.

7 Wawancara dengan Didin (anggota PSNU Pagar Nusa UIN SUKA) di Yogyakarta,
pada tanggal 03 Mei 2017, pukul 20.00 WIB.



wilayah Purworejo, khususnya di Kecamatan Bagelen.® Hal ini diperkuat
dengan pendapat Kiai Sutarjono (Pengasuh PP Darul Tauhid dan pelatih
utama PSNU Pagar Nusa di SMK VIP Purworejo), menyatakan bahwa Kiai
Sutarjono adalah murid dari Kiai Khanifudin. ® Pendapat tersebut semakin
di perkuat dari pimpinan PSNU Pagar Nusa Cabang Purworejo yaitu Aji
Amdhani yang menyatakan bahwa Kiai Khanifudin adalah guru pencak
silatnya. 10 Saat ini (tahun 2016 M) PSNU Pagar Nusa di SMK VIP Kemiri
menjadi pusat dari PSNU Pagar Nusa Cabang Purworejo. Adapun berdirinya

PSNU Pagar di SMK VIP Kemiri Purworejo pada tahun 2006 M.11

Pencak Silat Pagar Nusa di SMK VIP Kemiri, Purworejo dan PSNU
Pagar Nusa di PP Al-Hanif mempunyai perbedaan. Perbedaaannya terletak
pada materi yang diajarkan, PSNU Pagar Nusa di SMK Kemiri Purworejo
materinya gabungan dari perguruan Macan Santri,'? sedangkan PSNU Pagar
Nusa di PP Al-Hanif menggabungkan antara Pagar Nusa dan CEPEDI.
Penggabungan antara Pagar Nusa dengan CEPEDI di PP Al-Hanif didasari

oleh hubungan antara murid dan guru. Pendekar CEPEDI vyaitu Kasturi Al

8 Wawancara dengan Murtasim dan Nurman (guru Il dan Il PSNU Pagar Nusa Al-
Hanif) di rumah Murtasim, Purworejo, pada tanggal 04 Oktober 2017, pukul 20.00 WIB.

9 Wawancara dengan Kiai Sutarjono (Pengasuh PP Darul Tauhid dan pelatih utama
PSNU Pagar Nusa di SMK VIP Purworejo) di rumah Kiai Sutarjono, Purworejo, pada
tanggal 29 Januari 2018, pukul 13.30 WIB.

10 Wawancara dengan Aji Amdhani (Pimpinan cabang PSNU Pagar Nusa
Purworejo) melalui aplikasi Whatsapp, Purworejo, pada tanggal29 Januari 2018, pukul
14.30 WIB.

11 Wawancara dengan pengurus PP Darul Tauhid di rumah Kiai Sutarjono,
Purworejo, pada tanggal29 Januari 2018, pukul 13.30 WIB.

12 Wawancara dengan pengurus PP Darul Tauhid di rumah Kiai Sutarjono,
Purworejo, pada tanggal29 Januari 2018, pukul 13.30 WIB.



Asady dari Yogyakarta adalah guru besar dari Kiai Khanifudin. Sehingga
kedua perguruan ini dapat berjalan secara bersamaan. Tata cara latihan dan
penambahan iringan musik Tepak Tilu yang terdapat di PSNU Pagar Nusa

Al-Hanif juga menjadi daya tarik penulis untuk mendalaminya.3

Di lihat dari sejarahnya, PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif dari tahun
ke tahun mengalami pasang surut dalam perkembangannya. Pasang surut ini
terlinat dari jumlah anggota dari tahun ke tahun yang tidak menentu. Hal
demikian terjadi karena generasi-generasi penerus yang tidak merata. Pada
saat itu, rata-rata yang mengikuti pencak silat adalah remaja, dan ketika
masuk dewasa banyak anggota pencak silat yang tidak berkesempatan untuk
meneruskan dan mengamalkan keilmuan pencak silatnya. Faktor ekonomi

menjadi faktor utama, karena para pemuda memutuskan untuk merantau dan

bekerja dan menikah setelah lulus SMA.14

Pada tahun 1994 M sampai tahun 2016 M PSNU Pagar Nusa Al-Hanif
telah memiliki anggota kurang lebih 217 murid yang mayoritas adalah santri.
Meskipun begitu, terdapat beberapa anggota di luar santri PP Al-Hanif yang

ikut dalam latihan pencak silat.t® Keikutsertaan santri dan masyarakat ke

13 Wawancara dengan Kiai Khanifudin (Guru | Pencak Silat Pagar Nusa dan
pengasuh PP Al-Hanif) di PP Al-Hanif, Purworejo, pada tanggal 05 Maret 2017, pukul
17.34 WIB.

14 Wawancara dengan Khanifudin Muh Diyanto dan Zuli Setiawati (Sekertaris dan
Bendahara PP Al-Hanif, Bagelen, Purworejo) di rumah Khanifudin Muh Diyanto,
Purworejo, pada tanggal29 Januari 2018, pukul 10.30 WIB

15 Arsip Lembaran Jumlah Santri Pondok Pesantren Al-Hanif, 2017.



PSNU Pagar Nusa Al-Hanif didorong oleh keinginan untuk modal bela diri,
pertahanan diri, kesehatan, menambah amaliyah dan menambah kepercayaan
diri. Di samping itu, keikutsertaan anggota dipengaruhi pula oleh lingkungan
masyarakat Dadirejo sebagai warga Nahdlatul Ulama (NU). Dalam
perkembangannya PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif juga ikut serta dalam
arena kompetisi antar perguruan dan daerah. Prestasi yang di dapat
diantaranya adalah kejuaraan Muhammad Zein PSNU Pagar Nusa dan
Cepedi se DIY-Jateng dan kejuaraan pencak silat yang diselenggarakan oleh

pencak silat Cabang Wates, Kulon Progo. 6

Di lihat dari sejarah dan unsur—unsur yang terdapat di PSNU Pagar
Nusa Al-Hanif, penulis berusaha mendeskripsikan pencak silat ini untuk
mengetahui perkembangan, fungsi serta manfaat yang terdapat di PSNU

Pagar Nusa Al-Hanif dari tahun 1994 M sampai dengan tahun 2016 M.

Batasan dan Rumusan Masalah

Pencak Silat Nahdlatul Ulama (PSNU) Pagar Nusa di PP Al-Hanif
didirikan oleh Kiai Khanifudin pada tahun 1994 M. Penulis memfokuskan
pada perkembangan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif, Bagelen, Purworejo

tahun 1994 -2016 M. Batasan waktu penulisan ini dimulai dari tahun 1994

16 Wawancara dengan Kiai Khanifudin (Guru | Pencak Silat Pagar Nusa dan
pengasuh PP Al-Hanif) di PP Al-Hanif, Purworejo, pada tanggal 05 Maret 2017, pukul
17.34 WIB.



M, tahun tersebut merupakan berdirinya PSNU Pagar Nusa Al-Hanif di
Bagelen, Purworejo. Tahun 2016 M dipilih sebagai batasan akhir penulisan,
dikarenakan tahun tersebut PSNU Pagar Nusa telah memiliki beberapa
cabang dan variasi dalam latihannya. Lokasi penelitian dilakukan di PP Al-
Hanif Dadirejo, Bagelen, Purworejo. Dipilihnya tempat tersebut karena
PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif merupakan PSNU Pagar Nusa pertama
yang berkembang di pondok pesantren Kecamatan Bagelen, Kabupaten

Purworejo.

Berdasarkan fokus dan batasan masalah yang tercantum di atas, maka

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Mengapa Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa didirikan di
Pondok Pesantren Al-Hanif ?

2. Apa saja isi yang terkandung di Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar
Nusa Al-Hanif ?

3. Bagaimana perkembangan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa
di Pondok Pesantren Al-Hanif tahun 1994-2016 M ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan judul yang sudah tercantum dan rumusan masalah yang
sudah dikemukakan penulis, maka penulisan ini memiliki tujuan dan

kegunaan yang ingin dicapai, tujuan diantaranya:



1. Untuk menjelaskan latar belakang berdirinya PSNU Pagar Nusa Pagar
Nusa di PP Al-Hanif.

2. Mengungkapkan isi dan unsur-unsur yang terkandung di dalam PSNU
Pagar Nusa Al-Hanif.

3. Untuk menganalisis perkembangan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif

dari tahun 1994 M sampai dengan tahun 2016 M.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Sebagai kontribusi pengetahuan intelektual muslim mengenai salah
satu bela diri Islam yang ada di Indonesia.

2. Sebagai media dakwah dan hiburan bagi masyarakat Bagelen dan
sekitarnya.

3. Memberikan pengetahuan kepada para pembaca mengenai sejarah dan

perkembangan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif.

Tinjauan Pustaka

Pada penelitian PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif sepengetahuan
penulis belum pernah dilakukan, padahal jika dilihat dari sejarahnya PSNU
Pagar Nusa merupakan pencak silat NU pertama di Purworejo. Maka dari
itu, disini penulis mencoba untuk melakukan perbandingan terhadap
penulisan skripsi yang berkaitan dengan bela diri, diantaranya, skripsi

berjudul “Strategi Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Dalam



Menjaga espirit de corps!’ Anggota” karya Chusnul Mariyah, Surabaya:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel, tahun 2014 M.
Skripsi diatas membahas mengenai strategi PSNU Pagar Nusa dalam
menjaga esprit de corps keanggotaannya. Persamaan dari penilitian ini
adalah sama-sama membahas membahas PSNU Pagar Nusa, sedangkan
untuk perbedaannya terlihat dari fokus tulisan yang dikaji. Skripsi karya
Chusnul Mariyah lebih  memfokuskan pada strategi dan manajemen anggota
PSNU Pagar Nusa dalam menjaga keanggotaanya secara umum, sedangkan
penulisan yang ditulis oleh penulis fokus ke sejarah dan perkembangan

PSNU Pagar Nusa di PP Al Hanif Bagelen, Purworejo.

Skripsi yang berjudul “Perguruan Pencak Silat Cepat Pembelaan Diri
(Cepedi) UIN Yogyakarta (1997-2006 M)’” karya Rini Sriwahyuni,
Yogyakarta: Fakultas Adab dan limu Budaya UIN SUKA, tahun 2007 M.
Dalam skripsi ini dikaji mengenai perkembangan Cepedi yang ada di UIN
Sunan Kalijaga beserta nilai dan fungsinya. Persamaannya dengan penulisan
yang penulis teliti adalah sama-sama memfokuskan pada perkembangan dan
fungsinya. Selain itu CEPEDI merupakan bela diri Islam NU. Penulisan ini

juga sangat membantu penulis, dikarenakan subyek yang diteliti

17 Espirit de corps adalah perasaan loyalitas dalam batin mereka yang
mengungkapkan saling rasa memiliki antara anggotatim kerja satu dengan yang lainnya
atau satu untuksemua dan semua untuksatu. (Webmaster, Kepemimpinan, Moral Kerja dan
espirit de corps, diakses di fe.unpad.ac.id/id/arsip-fakultas-ekonomi-unpad/opini/238973-
kepemimpinan-moral-kerja-dan-espirit-de-corps, padatanggal 21 Februari 2018 pukul 20.47
WIB)
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bersangkutan dalam pembahasan penulisan. Untuk perbedaanya dilihat dari

obyek kajian dan beberapa amaliyahnya.

Landasan Teori

Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa merupakan bela diri yang
asal muasalnya dari para ulama NU. Tujuan dari organisasi ini adalah untuk
memberikan wadah silat bagi pencak silat dalam naungan NU dan
mengembalikan pencak silat sebagai identitas pondok pesantren.1® Adapun
kegiatan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif berfungsi untuk membina
kekuatan fisik, mental, perilaku dan spiritual ternadap para anggota dengan
berlandaskan ~ Ahlusunnah  Wal Jam’ah.l® Pada konteks ini, penulis
memfokuskan pada perkembangan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif tahun

1994 - 2016 M.

Pada tulisan ini, penulis menggunakan pendekatan Antropologi.
Cabang antropologi yang digunakan dalam penulisan ini lebih condong ke
antropologi  budaya. Atropologi adalah ilmu yang berusaha mencapai

pengertian tentang manusia dengan mempelajari aneka warna, bentuk fisik,

18 padepokan Pencak Silat Indonesia, him. 9.

19 Wawancara dengan Kiai Khanifudin (Guru | Pencak Silat Pagar Nusa dan
pengasuh PP Al-Hanif) di PP Al-Hanif, Purworejo, pada tanggal 05 Maret 2017, pukul
17.34 WIB.
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serta kebudayaan yang dihasilkan.2® Antropologi melihat perilaku manusia
sesuai latar belakang kepercayaan, kebudayaan, lingkungan, politik,
ekonomi dan sebagainya.?! Adapun budaya merupakan suatu cara hidup
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Antropologi budaya merupakan
istilah yang digunakan untuk mengkaji adat istiadat manusia, Yyaitu kajian
budaya dan masyarakat. Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan
informasi, menyusun generalisasi, teori tentang perilaku, dan budaya sosial
sebagai titik utama perhatian.?? Pendekatan ini di dapat dengan cara tradisi
lapangan, vyaitu keterlibatan mendalam dalam kebudayaan tersebut. Dengan
pendekatan ini, membantu penulis untuk memahami PSNU Pagar Nusa

yang ada di PP Al-Hanif secara keseluruhan.?22

Teori yang digunakan dalam penrelitian ini  adalah  teori
Fungsionalisme menurut Radcliffe Brown (1881-1955 M). Teori ini
menjelaskan bahwa suatu kebudayaan bukan hanya milik perorangan,
melainkan kebudayaan tersebut merupakan keutuhan bersama.?4 Peristiwa
sejarah dan kebudayaan saling berkaitan satu sama lain. Peristiwa sejarah

merupakan kejadian eksternal, dan kebudayaan merupakan faktor-faktor

20 | Gede A.B Wiranata, Antropologi Budaya (Bandung: PT Citra Aditya Bakti,
2011), him3.

21T.0. Ihromi, Pokok-pokok Antropologi Budaya (Jakarta: PT. Gramedia, 1984),
him.3.

22 samuel Gunawan, Antropologi Budaya (Jakarta: Erlangga, 1992), him. 6-7.

23 Koentjaraningrat, Pengantar limu Antropologi (Jakarta: PT RINEKA CIPTA,
2009), him.36.

24 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi | (Jakarta: Ul Press, 2010), him.176.
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internalnya. Kebudayaan berpengarun besar dalam setiap peristiva yang
terjadi. Kebudayaan tersebut menjadi media untuk mengantarkan
perkembangan ke setiap sistem sosial yang ada. Setiap sistem sosial
mempunyai  unsur-unsur  yang berhubungan, dan setiap unsur tersebut
mempunyai andil untuk menyumbangkan penyesuaian dan kelangsungan

hidup struktur sosial yang berkaitan.2®

Pencak Silat Pagar Nusa adalah bela diri yang terbuka bagi setiap
orang. Para santri dianjurkan untuk mengikuti pencak silat, bahkan
masyarakat umum juga diperbolehkan untuk mengikutinya, sehingga dapat
merasakan fungsi dan manfaat yang terkandung di dalam PSNU Pagar Nusa
Al-Hanif. PSNU Pagar Nusa Al-Hanif mempunyai peran yang cukup besar
dalam penyesuaian dan melestarikan keutuhan struktur sosial karena dalam
kegiatannya mengandung faktor pendukung berupa fungsi, diantaranya,

fungsi bela diri, fungsi pendidikan, fungsi seni, dan fungsi hiburan.

Metode Penelitian

Penelitian ini di pusatkan pada penelitian lapangan yang menekankan
pada data arsip, hasil wawancara dengan pihak yang terkait di PSNU Pagar

Nusa di PP Al-Hanif, dan penelitian langsung di lokasi pencak silat.

25 Bert F. Hoselits, Panduan Dasar llmu-llmu Sosial (Jakarta: Rajawali Pers,1988),
him. 36.
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Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan cara
metode sejarah, meliputi empat langkah yaitu pengumpulan data (Heuristik),
pengujian sumber (Verifikasi), analisis (Interpretasi) dan penulisan sejarah

(Historiografi).26

Metode tersebut diharapkan dapat membantu penulis dalam
menemukan deskripsi dan perkembangan pada PSNU Pagar Nusa di PP Al

Hanif, Dadirejo, Bagelen, Purworejo. Adapun tahap-tahap yang ditempuh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Heuristik

Tahap ini adalah langkah awal dalam sebuah penelitian. Tahap ini
bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data yang berhubungan dengan
pembahasan dalam penyusunan skripsi.?’ Pada penelitian ini, penulis
membagi dua bagian data, yaitu sumber primer dan sumber sekunder yang
masing-masing meliputi sumber tertulis dan lisan. Sumber primer tertulis,
penulis menemukan buku MUNAS Il Pagar Nusa, Buku Pelatihan PSNU
Pagar Nusa, dan arsip. Sumber-sumber tersebut membantu penulis untuk

menuliskan deskripsi PSNU Pagar Nusa.

26 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Pustaka,2005), him.
90.

27 Helius Syamsuddin, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007),
him. 86.
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Sumber primer lisan, penulis menggunakan metode wawancara
terstruktur kepada pelaku sejarah yang terlibat dalam kegiatan pencak silat
dan saksi sejarah yang mengetahuinya. Pelaku tersebut  yaitu Kiai
Khanifudin (guru utama PSNU Pagar Nusa PP Al-Hanif), Murtasim (guru
pembantu 1), Nurman (guru pembantu 1) Ina Fatkamubina (guru pembantu
1), Burhanudin (murid/pemenang kejuaraan se-DIY dan Jateng), Nur
Arifudin  (Anggota), Didin (Pagar Nusa UIN). Penulis juga melakukan
wawancara langsung ke beberapa masyarakat Dadirejo, diantaranya, Khabib
Masykuri, K. H. Muh Kusdi dan Ustadz Nasihin. Untuk melengkapi data,
penulis juga wawancara dengan Pelatih utama dan pengasuh PP Darul
Tauhid Kemiri, Purworejo (pusat Pagar Nusa Purworejo). Selain melakukan
wawancara langsung, penulis juga melakukan wawancara tak langsung yaitu
melalui media sosial Whatsapp. Wawancara Whatsapp dilakukan penulis

kepada Roni (juara tiga kejuaran pencak silat se DIY-Jateng) dan Adib

(anggota).

Sebagai tambahan data pada penulisan ini, penulis menambahkan
sumber sekunder, antara lain: Buku-buku mengenai pencak silat dan bela diri
di Perpustakaan ~ UIN Sunan Kalijaga, Grahatama Pustaka Yoyakarta,
Perpustakaan Daerah Yogyakarta. Selain itu, penulis juga menggunakan
skripsi untuk melengkapi data, skripsi tersebut antara lain skripsi di

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan skripsi di UIN Malang.
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2. Verifikasi

Setelah data telah terkumpul langkah selanjutnya adalah menyeleksi
terhadap data yang terkumpul. Untuk mengujinya, harus diadakan Kritik
sumber yang meliputi kritik ekstern dan kritik intern.28 Pada tahap ini,
penulis melakukan kritik terhadap data yang di dapat meliputi kritik ekternal
dan internal. Kritik tersebut pertama dilakukan pada arsip dan buku Munas 11
Pagar Nusa dan Materi Latihan Pagar Nusa. Pada buku Munas dan Materi
pencak silat penulis melakukan kritik ekternal yaitu meliputi tulisan, sumber,
materi dan penulis. Sedangkan data arsip dilakukan kritik internal dengan

menemukan kesamaan dengan hasil wawancara. 2°

Adapun kritik terhadap hasil wawancara dilakukan penulis melalui
kritik ekternal, yaitu mengidentifikasi narasumber apakah pelaku atau saksi
sejarah. Dari pengklarifikasian ini penulis memperoleh pelaku sejarah
diantaranya Kiai Khanifudin, Murtasim, Nurman,, Burhan, Nur Arifudin, Ina

Fatkhamubina, Khanifudin Muhammad Diyanto, dan Zuli Setiawati

28 Kuntowijiyo, hlm. 76.
29 pudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him.108.
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melakukan kritik terhada penulis informasi yang diberikan oleh informan

yang dekat dengan pelaku sejarah akan lebih diutamakan.

Kritik internal dari wawancara dilakukan pada saksi sejarah, penulis
membagi dalam beberapa klarifikasi yaitu masyarakat Dadirejo dan orang
yang mengerti pencak silat. Dari itu, penulis memperoleh saksi sejarah
diantaranya Khabib Masykuri, H. Muh Kusdi, Ustad Nasichin, pengurus
PSNU Pagar Nusa UIN SUKA, dan ketua pusat PSNU Pagar Nusa
Purworejo. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir subjektifitas dalam

penulisan sejarah.

3. Interpretasi

Intrepetasi yaitu menganalisis data data yang diperoleh, baik dari
sumber primer maupun sumber sekunder.2® Pada tahap ini dilakukan analisis
peristiva yang diteliti dengan bertumpu pada pendekatan yang digunakan
penulis yaitu pendekatan antropologi. Setelah dilakukan penafsiran atas
sejumlah fakta yang diperoleh, kemudian fakta-fakta tersebut disusun
kedalam interpretasi  menyeluruh  menggunakan  teori  fungsionalisme

Radcliffe Brown.

30 Taufik Abdullah, Ilmu Sejarah dan Historiografi (Jakarta: Bumi Aksara Cet.lI,
1996), him. 64.
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4.  Historiografi

Historiografi adalah penulisan, pemaparan, atau  pelaporan hasil
penelitian  sejarah  yang dilakukan.3! Setelah mengumpulkan sumber,
melakukan kritik sumber baik intern maupun ekstern dan melakukan analisis
terhadap data yang penulis peroleh, maka langkah selanjutnya adalah penulis
mendeskripsikan sumber yang didapat, kemudian menguraikan dalam

bentuk tulisan yang sistematis dan kronologis mengenai PSNU Pagar Nusa

di PP Al-Hanif Bagelen, Purworejo tahun 1994-2016 M.

Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini penulis memaparkan secara sistematis bagian-bagian
yang akan dibahas. Agar lebih terarah, maka laporan penulisan ini akan
dibagi dalam beberapa bab. Penyajian penulisan ini terdiri atas lima bab,
yaitu bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi tentang gambaran
umum penulisan yang penulis lakukan. Bab ini berisi latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

tinjauan pustaka, kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika

31 pudung Abdurahman, him. 117.
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pembahasan. Bab inilah yang menjadi kerangka dasar pemikiran dan

menjadi tumpuan bagi penulis untuk memulai penulisannya.

Bab kedua, menjelaskan tentang PP Al-Hanif secara umum, meliputi,
letak, sejarah berdirinya, struktur dan kegiatan PP Al-Hanif yang terdiri dari
struktur organisasi, visi dan misi, serta kegiatan pendidikan di PP Al-Hanif

Bagelen, Purworejo.

Bab ketiga membahas salah satu kegiatan yang ada di PP Al-Hanif
yaitu PSNU Pagar Nusa. Pada bab ini dibahas tentang latar belakang
berdirinya PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif, jenis-jenis bela diri PSNU
Pagar Nusa Al-Hanif, unsur pokok dan latihan PSNU Pagar Nusa Al-Hanif,

serta fungi dan manfaat PSNU Pagar Nusa Al-Hanif.

Bab keempat, membahas tentang perkembangan PSNU Pagar Nusa di
PP Al-Hanif dari tahun 1994 -2016 M. Perkembangan PSNU Pagar Nusa di
PP Al-Hanif terdiri dari empat periode, yaitu periode awal perintisan 1994 -
1997 M, periode kemajuan 1997-2005 M, periode kemunduran 2005-2010 M,

dan periode kebangkitan 2010-2016 M.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran
terkait hasil penulisan yang telah dilakukan. Bab ini berisi kesimpulan dari
semua pembahasan dan jawaban dari keselurunan masalah yang sudah

dirumuskan dalam rumusan pada Bab I. Selain itu, kesimpulan dari penulisan
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ini  berisi kritik dan saran yang berguna untuk menjadi bahan pertimbangan

dan perbaikan dalam penulisan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai PSNU
Pagar Nusa di PP Al-Hanif, Bagelen, Purworejo tahun 1994 - 2016 M
dan telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut, pertama PSNU Pagar Nusa didirikan di PP
AlHanif karena Kiai Khanifudin merasa bahwa dengan berdirinya
pondok pesantren dapat melindungi kegiatan bela diri, sehingga posisi
dan identitas bela diri tidak dicurigai oleh beberapa masyarakat. Tujuan
berdirinya PSNU Pagar Nusa untuk melestarikan pencak silat Nahdlatul

Ulama, sebagai pemersatu anak muda dan sebagai kegiatan rutin santri.

Kedua, dalam kegiatanya PSNU Pagar Nusa Al-Hanif
mempunyai beberapa isi penting di dalamnya. Beberapa isi tersebut
diantaranya jenis bela diri, unsur pokok dan latihannya, serta fungsi yang
ada di PSNU Pagar Nusa AlHanif. Bela diri di PSNU Pagar Nusa

memiliki dua jenis, yaitu bela diri tangan kosong dan Asmaul Husna.

Dalam berjalannya waktu, PSNU Pagar Nusa mengalami pasang
surut dalam perkembangannya. Pasang surutnya kegiatan ini dapat dilihat
dari naik turunnya jumlah anggota PSNU Pagar Nusa yang disebabkan
oleh faktor internal ekternal ekternalnya. Perkembangan PSNU Pagar

Nusa di PP Al-Hanif dibagi menjadi empat periode yaitu periode | awal

86
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perintisan tahun 1994-1997 M, periode Il masa kemajuan tahun 1997-

2005 M, periode 1l masa kemunduran tahun 2005-2010 M, dan periode

IV sebagai masa kebangkitan tahun 2010-2016 M.

SARAN

Berawal dari penelitian yang sudah dipaparkan pada pembahasan skripsi

ini, penulis hendak memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat

bagi keberlangsungan PSNU Pagar Nusa Al-Hanif di masa yang akan

datang, adapun poin-poinnya sebagai berikut:

1.

Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa adalah pencak silat yang
cukup terkenal dikalangan Nahdlatul Ulama. Kepada pemerintah
Purworejo dan pimpinan pondok pesantren khususnya di Purworejo
hendaknya ikut melestarikan PSNU Pagar Nusa dengan
mengadakan kejuaraan pencak silat setiap tahun khususnya di
Purworejo.

Pengelolaan susunan pengurus PSNU Pagar Nusa yang hany
menekankan pada kepercayaan sepihak, harus lebih disempurnakan
melalui pembuatan struktur pengurus PSNU Pagar Nusa Al-Hanif
secara resmi. Hal ini dilakukan untuk mengatasi kepincangan-
kepincangan internal yang dirasakan pada masa ini, sehingga dari
guru utama dan guru pembantu dapat bekerjasama dengan
maksimal.

Penelitian  ini  belum komprehensif, karena hanya melihat

perkembangan PSNU Pagar Nusa Al-Hanif, Bagelen, Purworejo.
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Maka untuk kebutuhan penelitian berikutnya bagi yang berminat
meneliti PSNU Pagar Nusa Al-Hanif dapat memperdalam kajian
mengenai makna gerakan atau hubungan PSNU Pagar Nusa Al

Hanif dengan masyarakat Dadirejo.
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Lampiran-Lampiran

A

Latihan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa Al-Hanif

Tahap-tahap latihan PSNU Pagar Nusa di PP Al-Hanif meliputi:

1.

Membersihkan diri dari hadas kecil dengan be rwudhu.
Tahap-tahap wudhu di PSNU Pagar Nusa Al-Hanif secara umum
sama seperti wudhu biasanya. Perbedaannya dari tambahan doa
setelah doa wudhu, yaitu:
Artinya: “Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa
sebagai orang-orang kejam dan bengis” (Q.S. Asy-Syu’ara: 130).
Keterangan:
1. Dibaca tiga kali dengan tangan mengepal.
2. Lalu usapkan keseluruh tubuh.
Sikap salam dan hormat.
Tata cara sikap salam dan hormat kepada guru di PSNU Pagar
Nusa Al-Hanif adalah sebagai berikut:
1. Kumpul dan berdiri dengan tegap menghadap pelatih.
2. Salam pembuka.
3. Salam Pagar Nusa dengan membaca

aball b AL 9158 Y5 J5aY
Panca Prasetya

Kami anggota Lembaga Pencak Silat NU berjanji:
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a. Berbakti kepada Allah SWT dan berbudi pekerti mulia

b. Setia pada pancasila dan UUD 1945

c. Sanggup meningkatkan ilmu dan amaliyah Ahlu Sunnah Wal
Jamaah

d. Sanggup melestariakan dan mengembangkan LPS NU Pagar
Nusa sebagai sarana Han Kamrata dan Dakwah Islamiah

e. Berbakti kepada oang tua, guru, alim ulama, nusa dan bangsa.

Meditasi

Adapun tahap-tahap meditasi PSNU Pagar Nusa Al-Hanif, sebagai

berikut:

1.  Duduk simpuh atau duduk tradisi pandangan ke bawah.
2. Membaca basmalah 1x
3.  Telapak tangan membentuk segitiga, lalu tempelkan ketanah
dengan membaca:
Al-lklas 3x
Al-Falag 1x
An-Naas 1x
4.  Masih dengan posisi duduk simuh, setelah itu tangan posisi
mengepal/menyatu dengan membaca:
Al-lklas 1x
Al-Falaq 1x
An-Naas 1x
5.  Tiup kedua telapak tangan, lalu usapkan keseluruh tubuh.
6.  Setelah itu, posisi silo tumpeng, kedua telapak tangan

disatukan, lalu membaca:
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Tarik nafas, baca DAJ el u Y S35 U ) Ay
Tahan nafas, baca D daa sl A
Keluarkan nafas ULV PR P PR A

6. Setelah itu dilanjutkan posisi bersila, kedua telapak tangan
tangan menengadah di atas lutut dengan membaca:

Cailed A1) 5 323 AU 3x
7. Doa dalam hati apa yang dicita-citakan.
8.  Tiup kedua tangan, lalu usapkan ke seluruh tubuh.

Pemanasan

Pemanasan sebelum latihan PSNU Pagar Nusa Al-Hanif, meliputi:

1. Lari keliling area PP Al-Hanif, kurang lebih 300 meter selama
tiga kali putaran.

2. Dilanjutkan peregangan otot-otot yang terdiri dari kepala
sampai kaki.

Gerakan Dasar

Gerakan dasar PSNU Pagar Nusa Al-Hanif dilakukan bersamaan

dengan latihan sembilan arah mata angin dalam pencak silat.

Adapun materi gerakan dasar adalah sebagai berikut:

1. Posisi kuda-kuda

Kuda-kuda merupakan posisi dasar dalam melakukan teknik
pencak silat selanjutnya.  Teknik ini digunakan untuk mendukung
sikap pasang pencak silat. Kuda-kuda ini juga digunakan sebagai
latihan dasar pencak silat untuk memperkuat otot-otot kaki.

2.  Gerak langkah

Gerak langkah adalah teknik berpindah atau mengubah posisi

disertai dengan kewaspadaan mental dan indra secara optimal

untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan dalam rangka
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mendekati, menyerang ataupun menghindar dari lawan. PSNU
Pagar Nusa di PP Al-hanif  memiliki sembilan langkah yang

disebut dengan langkah sembilan mata angin. Langkah tersebut

berfungsi untuk menentukan kecepatan seseorang dalam menyerang atau

menghindar.
3. Hindaran

Hindaran adalah suatu teknik menggagalkan serangan lawan
yang dilakukan tanpa menyentuh tubuh lawan (alat serang).
Macam-macam hindaran vyaitu yaitu hindaran, hindaran langkah,
hindaran lompat.
4. Tendangan

Tendangan merupakan teknik dan taktik serangan yang
dilaksanakan dengan menggunakan tungkai dan kaki sebagai
komponen menyerang. Gerakan tendangan di PSNU Pagar Nusa
Al-Hanif terdapat tiga macam vyaitu tendangan T (memakai ujung
samping telapak kaki), tendangan gajulan serta tendangan
belakang. Variasi tendangan bisa dengan penambahan tangan untuk
melindungi kemaluan ketika menendang T.
5. Pukulan

Bentuk bentuk pukulan berbeda-beda dan terus berubah
disetiap cabang bela diri sesuai tujuan sasaran yang dituju. Teknik
pukulan di PSNU Pagar Nusa Al-Hanif adalah pukulan yang

menggunakan kepalan tangan yang dimulai dari arah pinggang
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sampai dada. Latihan pukulan di PP Al-Hanif dilakukan dengan
menambah kekuatan fisik berupa push up. Selain itu, untuk
menambah kekuatan pukulan pesilat dianjurkan tahan nafas dan
berdzikir waidza battostumbatostum Jabbariin di dalam hati
6.  Tangkisan

Tangkisan adalah gerakan untuk membela, menahan, atau
mempertahankan diri dari serangan lawan atau musuh.Tangkisan
ini dipergunakan jikalau seseorang mendapat serangan dan tidak
sempat untuk mengelak.
7. Tangkapan

Tangkapan adalah suatu teknik menangkap tangan, Kkaki,
ataupun anggota badan lawan dengan satu atau dua tangan yang
akan dilanjutkan dengan gerakan lain. Gerakan tersebut meliputi
bantingan, jatuhan atau kuncian.
8.  Jatuhan

Jatuhan merupakan teknik dan taktik serangan yang
dilakukan  dengan menggunakan tungkai atau kaki untuk
menjatuhkan lawan. Di PSNU Pagar Nusa Al-Hanif, jatuhan ini
dilakukan dengan cara teknik guntingan disertai dengan pukulan,
tangkisan, atau tendangan. Teknik guntingan adalah teknik
menjatuhkan lawan yang dilakukan dengan menjepit kedua tungkai
kaki pada sasaran leher, pinggang, atau tungkai lawan sehingga

lawan jatuh.
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8. Macam-macam serangan dalam PSNU Pagar Nusa Al-Hanif.

d. Serangan sasaran atas

1.

2.

4.

Pukulan kepala

Bacokan arah pelipis

Pukulan anggrek satu tangan arah dagu dan dua tangan
arah dagu

Colokan mata

b.  Serangan kaki

1.

2.

3.

4.

5.

Tendangan T sasaran kepala, perut, lutut.
Tendangan gajulan arah dagu
Tendangan sabitan arah rusuk

Tendang sirkel arah bawah dan atas

Sapuan bawah

c.  Serangan tangan

1.

2.

8.

Pukulan atas sasaran kepala
Pukulan anggrek sasaran dagu
Bacokan sasaran pelipis
Tusukan leher

Tusukan uluh hati

Sikutan arah rusuk

. Tangkapan tendangan

Bacokan belakang

d.  Tangkisan
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Tangkisan
Tangkisan
Tangkisan
Tangkisan
Tangkisan
Tangkisan

Tangkisan
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atas serangan kepala
dada masuk dan keluar
bawah
buangan/samping
colokan

dengkulan

buangan atas

e.  Sembilan arah mata angin PSNU Pagar Nusa Al-Hanif

SEMBILAN ARLAH

MATA ANGIN

Vg dimaksud sernbilas arsh mats sngen

scalah elurch meah dipandang aci itk pusat
possss awal i pesilal berdins :

Arah tersctut sdalah sab bepak mulsi dan
al

SEMBILAN ARAH
MATA ANGIN

Yaag dimaksd neambilan #rab mats angin
sdalab scleruh araks dipan pesat
sl wnl sl pesadat berding

b dibawalh memmgukhas 4 winh menyudst
dars gt acals stz bawah

B. Sembilan sikap Pagar Nusa
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‘MBILAN SIKAP

- SIKAP PAGAR NUSA
. SIKAP STLANG BAWAH
IQI-KAP KEPAL PINGGANG
7 SIKAP SANGKOL
i LURUS BAWAII

SIKAP KUDA-KUDA
KAKI SATU

teknya dapat
pikuti contoh gambar
Hsnmping

Jurus SDI1Adan SD I B
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Jurus PSNU Pagar Nusa Al-Hanif CEPEDI
Pelajaran |

1.

Bacok tangan kanan, tangkapan, patahan, sikutan, (masuk stan II) +

Tangkapan, loncat, tubuh sambil hindar.

2.  Tangkis bawah, tusuk (ulun hati), tendang kanan(sasaran perut),
(masuk stan 1I1) + Tendang, Tangkis, Hindar.

3. Tangkis kiri (melindungi kepala), tusuk kanan (uluh hati), tendang
kanan (perut), (stan 4) + Pukul, tangkis, hindar.

4.  Tangkis tangan kiri (melindungi kepala), tusuk tangan kanan
(leher), tusuk tangan Kiri (ulun hati), tendang kiri (perut), (masuk
stan 5) + Pukul, tangkis, hindar belakang.

5. Tangkap kaki, bawa samping kanan, injak lutut, (masuk stan 6) +
Tendang, rol bawah.

6.  Jatuhan, guntingan buang samping kanan, injak (lutut), (masuk stan
7) + Pukul, loncat, rol bawah.

7.  Tangkis (kepala), sikut (dada), tusuk (leher), (masuk stan 8) +
Pukul, tangkis belakang, tangkis.

8.  Tangkis (bawah), tusuk tangan kiri (uluh hati), tendangan T (perut),
(masuk stan 9) + Tendang, tangkis, tangkis.

9.  Jatuh sirkel, tebak (bawah), injak (lutut) + Pukul, jatuh gunting.

Pelajaran 11

1.  Bacok (pelipis), tangkis (atas), tendangan T (perut) + tangkis,
bacok, hindar.

2.  Tangkis (atas), tebah (dada) + pukul, jatuh 1x

3. Tangkis (bawah), tusuk (uluh hati), tendang T (perut) + tendang,
tangkis, hindar.

4.  Tebah (samping), tendang T (perut) + tendang, hindar.

5. Tangkap (dari tendangan), buang (samping atas), bacokan

(belakang), tendangan T (samping) + tendang, loncat 2x, tangkis
(atas), tebah sambil hindar.
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6. Tebah, Tendangan (samping), tendangan T (perut) + tendang,
hindar, hindar.

7.  Tangkis (bawah), kaki kiri lempar ke belakang, maju bacok
(pelipis), tendangan T (perut) + tendang, tangkis, hindar.

8.  Tangkis (atas), tebak (bawah), tusuk (bawah), injak (bawah) +
pukul, jatuh, tangkis tusukan, guling 3x.

9.  Sirkel (atas), tebakan (samping), injak (bawah) + hindaran (bawah),
tendang, tebak.

Pelajaran 111

1.  Sikap sempurna, Kkiri maju, bacok (kepala), tangkis (kepala), hindar
belakang + tangkis, bacok (kepala), tendang.

2.  Tangkis (bawah), tusuk (uluh hati), tendang T (perut) + tendang,
tangkis (perut), hindar.
Colokan (mata), tendangan T (perut) + tangkisan (colokan), hindar.

4.  Tendang (belakang) 2x, tebah (belakang), tendang T (perut) +
tebah 2x, tendang, hindar.

5. Sanggulan (bawah), kaki kanan lempar ke kanan, + tendang, rol
bawah.

6. Tangkis (atas), bacokan (belakang), tendangan T (belakang),

pangkal kuda (belakang) + pukul (atas), tangkis (bacokan), tebah
(bawah), tangkapan (pangkal kuda).

Pelajaran IV dan Pasangan

1.

Kiri maju, bacok (pelipis), tusuk (uluh hati), dengkulan kaki kiri +
kaki kiri mundur (ke belakang) disertai tangan Kiri tangkis
(bacokan), tangkis (uluh hati), dengkulan kaki kanan.

Sanggulan  (bawah), sikutan (dada), anggrek (dagu), sikutan
belakang (rusuk) + tendang T (perut), tebahan bawah (tangkisan
sikutan), tangkisan buangan (samping), hindar.

Tangkis (bawah), tusuk (uluh hati ), tendang T (perut) + tendang,

tangkis, hindar sambil rebah.
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4.  Kakikiri tarik kebelakang, tangkis (tendangan T), maju tangkis
(atas), bacok (pelipis), tendangan T (perut) + tendang, pukul (atas),
tangkis (bacokan), hindar sambil rebah (tebakan).

D. Dokumentasi

1. Jumlah Santri PP Al-Hanif dan Yayasan Al-Hanif Tahun 2017

VILREKENING BANK

a. Nama : PONPES AL-HANIF DADIREJO
Rank + BANK JATENG (Cabang Purwordjo) ~SIMPEDA
Momor Rekening T d-pa0-06142-1
Alamat : Cabang Purworejo, Jawa Tengah

b Nama + Madrasah Diniysh Al-Hanif :
Bank - BRI Unit Pripih
NO Rekening 26932 - 01- MO7106 - 53 -7
Alamat + Pripih, Hargo Mulyo Kokap, Kulon Progo, DIY

VIl DATA KESISWAAN

[ Jmmlah Samtri

No Lembaga L P Total Keterangan
1| Pondok Pesantren [l 5 2 |
2 | Madrasah Diniyah 65 70 135
Tumlah 12 95 | 7
IX. DATA SARANA RUANG DAN LAPANGAN
2 Data Ruang Belajar
No,| Nama Fungsl | ook | Ukuran | Jumiah | Statas | Ket.
Ruang s
T | Mushols | Ibadah/KBM | Cukup | 9x8§ T Pribadi | Ponpes
Rumah
7 |Rusng KBM Baik | 10x$ 1| PribadifHiak | Madin
Tamu Pakai
Rumah E
3 | Kamer KBM Bait | 6x4 | 1 | PrbadiHak | Madin
Pribadi 1 z |
— R"*ﬂ .
Kamar Baik 4x5 1 Pribadi/Hak | Madi
4 Pribadi 2 Kantor x b i n
‘Wamar Humash
i 5% I ibadi Madin
| mar KBM Baik x Pribadi/Hak
Rumah )
6 | Aula KBM Baik | 10x12| 1 | PribadiHak | Madin
Pakai

2. Lembaran Prestasi Kiai Khanifudin

3. Berdirinya PP Al-Hanif
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4. Susunan Pengurus PP Al-Hanif Tahun 2005

PENGURUS PONDOK PESANTREN
AL - HANIF
Dadirejo Bagehen Purwarcio Jawn Tengah . HP : 081 578783399

I Pengassh
1. K. Khanifidin A, M. Ag
2. Ust. Mustamir
3. Ust, Shabiri
4. Ust. M. Wasil
5. Ust. Ina Faskham Mubin
6. Ust, Siti Rockimah

L A, Kelua
1. Ina fatkbam Mubisa
2, Mur Arifisdin
B. Sekretaris
1. Wani Rahma Nugrahess
2. Yuni Evi Parwundri
€. Bemdahars
1. Fibri Rahmat Basuki
2. Eko Ages Saputro.

. Sekod - seksi
1. Kerchanian 5 Kebersihan
& Atik Sri Rifgoti & Agus Suswantors
b. Zainatul Mila b Agus Wicaksono
2. Perhubungan 6. Pengembangan
2 Muntadhimah . Zaidatul Arizah
b, Eni Fitri Wasdani b Asih Forika C.
3. Keschatan 7. Keamanan
8 Yuli Setiawati & Murtasin
b Sandri Wislasdari b, Musan Abrabam
4, Keperasi & Pembanguman
& Hend Purnsmasasi & Muhsmisd Arifudin
b, Rafiqoh Hariyati b. Supriyatna

5. Susunan Pengurus PP Al-Hanif Tahun 2016
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Div aemal usaha
W Fatont
Tetyrnes

Faswndl

Mo
Purman

SUSUNAN PENGASUN PONDOK PESANTREN, RUMAH TAHFIDH , RUMAN YATIM DAN DUAFA
AL- HANIF
I Ketus K Khanifudin, 5Pd1
0 Sokretaris
Khanifudin, MD, 5 Pl
B o fatkhaen mubine, S P |
W.  Bendshors  :
B My S8 Rochimeh.
Sumidah
™. Humes:
B Masichin
B Hisyam Muarifudin
V. Perlengkapan
Shabirl
Raswan.
Rokitian

VI Dewan gung
K Khanifudin & Pl

Khanifudin MO, & Pl

Masienin

Ina Fatkham Mubine, 5.Pd)

Haniatul millah

iti Hochimah

6. Jumlah Santri PP Al-Hanif Tahun 2005

PROPOSAL

A, Nama Kegiatan
1. Pengembargan | Perluasan barguran Pondok Pesantren
2. Pengadaan dan Perbaikan Sarana Pondok Pesantern

B. Kondisi Pondok Pesantren ssat ini -
1. Lokasi Pondok Pesantren
=, Desa Dndirejo, Bt : 03 Rw : 03
b, Kecamatan Bagelen
<. Densh lokasi. { Terlampir )
2. Jumish saetri  : 121 orang
3. Jumish Pengasub  : 6 orang
4. Tamah
4. States tanah ;: milik pondak pesmntren.
Sertifikat atau surst keterangan hak atas tansh , { Terlunpir
b. Luss tansh yang tersedia 2.050 m*
€. L lamah yang masib bebum dimanfaatkan. ( Gambar terlampir )

€. Tujuan
Tujasn dindakannya pembengunan dan pengadaan sarana pondok pesantren.
1. Moningkatkan semangnt samtri dan pengasah.

2 Kewalitas dan kualitas santri h

3 i kebersihan dan ketertiban di [

4 Meningkatkan dan menjagn pama boik pondok pesantren sgar tidak terkesan
Kussmish,

D. Organisasi Pelsksansin dan Pengunss
{ Terkampir )

E. Rascangan Anggaan Blayn
Adapun kebutuban total ustuk mendukung kegintan tersebut adslsh sehesar Rp.
115,000, D00,  Seratus lima belas juta rupish ). Dengan perincian schagai berikut :
1. Perluasmn Rangunan Pondok Pesantren,
Thperlukan dukungan danan sehesar Rp. 85.000.000 { Delapan pulu lima jista
rugiah ). { Uraian terlamgir )
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7. Prestasi Murtasim Tahun 1998
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8. Prestasi Burhanudin
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Sebagian Anggota dan Latihan PSNU Pagar Nusa Al-Hanif
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Organisasi Kiai Khaninfudin

10.
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11. Sertifikat DAI Kiai Khanifudin

12. Kenaikan Sabuk Kiai Khanifudin
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13. Doa Kekuatan Puku

14. Beberapa Sertifikat Kenaikan Sabuk Anggota Tahun 1998-1999
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; PIMPINAN WILAYAH
LEMBAGA PENCAK SILAT NU (LPS NU) PAGAR NUSA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Alamat : Wisma Akasyah RT 05 RW 28 No. E 11 CC Depok Sleman 55283 Telp. [0274) 523661




AN

PIMPINAN WILAYAH .
LEMBAGA PENCAK SILAT NU (LPS NU) PAGAR NUSA
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Alamat : Wisma Akasyah RT 05 RW 28 Mo, E 11 CC Depok Sleman 55283 Telp. (0274) 523641

SERTIFIKAT

No.oy, rem/ PN/DIY/¥T 4 79
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A

Wawancara
1.  Kiai Khanifudin (Pengasun PP Al-Hanif dan guru utama PSNU
Pagar Nusa Al-Hanif.

' I’ } l '
' B {
1 : :
|

2. Murtasim (g I PSNU Par Nusa Al-Hanif)

-
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4.  Ina Fatkhamubina (guru pembantu PSNU Pagar Nusa Al-Hanif)

5. Nur Arifudin (Anggota PSNU Pagar Nusa Al-Hanif)

6.  Khanifudin Muhammad Diyanto (sekertaris PP Al-Hanif)
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7. Zuli Setiawati (Bendahara PP Al-Hanif)

8.  Khabib Masykuri (masyarakat)
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9.  H.Muh Kusdi (masyarakat)

10. Ustadz Nasichin (masyarakat)
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11. Saiful Anam (Pengurus PP Darul Tauhid SMK VIP Kemiri)




A

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama : Ardian Sofyana
Tempat & Tgl. Lahir : Kulon Progo, 9 Juni 1995

Nama Ayah : Solihun

Nama lbu . Sri Wahyuni Lita Ningsih

Asal Instansi - UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Alamat : Karangnangka, Dadirejo, Bagelen, Purworejo
E-mail : masardiansofyana0909@ gmail.com

No. HP : 085799751730

Riwayat Pendidikan

a.
b.
C.
d.

€.

TK Among Yoga

SD N Karangwuluh

SMP N 1 Temon

MAN 2 WATES

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Pengalaman Kegiatan

1.

Turnamen Futsal Tingkat SMA/SMK/MAN

2. Anggota Paskibraka Tingkat Kecamatan
3.
4

Jambore Pramuka Tingkat Daerah

Ketua Karang Taruna Dusun Karangnangka

s tahun lulus 2001
: tahun lulus 2007
s tahun lulus 2010
s tahun lulus 2013
s tahun lulus 2017

:2012-2013
: 2012
12012
:2013-2017
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